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 Latar Belakang: Kualitas hidup penderita hipertensi menjadi 

perhatian penting dalam dunia kesehatan karena penderita 

hipertensi berisiko memiliki kualitas hidup yang buruk seiring 

dengan komplikasi yang dapat ditimbulkan dari penyakit hipertensi 

itu sendiri. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan manajemen diri dengan kualitas hidup penderita 

hipertensi di Desa Luwus Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan. 

Metode: Penelitian merupakan penelitian korelasional dengan 

pendekatan cross sectional. Sampel sebanyak 62 penderita 

hipertensi yang dipilih berdasarkan teknik stratified random 

sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen Hypertension 

Self-Management Behavior Questionnaire (HSMBQ) dan 

instrumen WHOQoL-BREF. Data dianalisis dengan uji Rank 

Spearman. Hasil: Penelitian menemulan manajemen diri pasien 

hipertensi sebagian besar berada dalam kategori cukup, yaitu 

sebanyak 38 orang (61,3%) dan kualitas hidup responden sebagian 

besar berada dalam kategori baik, yaitu sebanyak 49 orang 

(60,9%). Manajemen diri memiliki hubungan signifikan dengan 

kualitas hidup penderita hipertensi di Desa Luwus Kecamatan 

Baturiti Kabupaten Tabanan (p = 0,001; r = 0,428). Kesimpulan: 

Manajemen diri merupakan pilar utama pasien dengan penyakit 

kronis dalam keberhasilan tatalaksana perawatan. Semakin baik 

manajemen diri pasien hipertensi, maka akan semakin baik kualitas 

hidupnya. 

Kata Kunci: 
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 Background: The quality of life of patients with hypertension is a 

major concern in the healthcare field, as individuals with 

hypertension are at risk of experiencing a reduced quality of life 

due to potential complications associated with the disease. 

Objective: This study aimed to determine the relationship 

between self-management and quality of life among patients with 

hypertension in Luwus Village, Baturiti District, Tabanan Regency. 

Methods: This study employed a correlational design with a cross-

sectional approach. A total of 62 patients with hypertension were 

selected using a stratified random sampling technique. Data were 

collected using the Hypertension Self-Management Behavior 

Questionnaire (HSMBQ) and the WHO Quality of Life-BREF 

(WHOQoL-BREF) instrument. Data analysis was conducted using 

the Spearman rank correlation test. Results: The findings showed 

that most hypertensive patients had a moderate level of self-

management, with 38 respondents (61.3%), while the majority of 

respondents reported a good quality of life, with 49 respondents 

(60.9%). Statistical analysis indicated a significant relationship 

between self-management and quality of life among patients with 

hypertension in Luwus Village, Baturiti District, Tabanan Regency 

(p = 0.001; r = 0.428). Conclusion: Self-management is a 

fundamental pillar for patients with chronic diseases in achieving 

successful care management. Better self-management among 

patients with hypertension is associated with a higher quality of 

life. 
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LATAR BELAKANG  

Masalah kesehatan pada lansia umumnya terjadi karena penurunan fungsi organ 

yang memicu terjadinya penyakit degeneratif seperti tekanan darah tinggi atau 

hipertensi (Murwani & Dalimunthe, 2023). Peningkatan tekanan darah yang tidak 

terkendali dapat menimbulkan risiko komplikasi yang meningkatkan angka morbiditas dan 

mortalitas serta berdampak pada kualitas hidup (Anggraini & Fadila, 2023). Perubahan 

gaya hidup masyarakat secara global, seperti mengonsumsi makanan siap saji, tingginya 

konsumsi garam dan rendahnya konsumsi sayuran memiliki peran besar dalam 

meningkatkan kejadian hipertensi (Kurniawan, Sari, & Aisyah, 2020). 

Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia diperkirakan terdapat 1,6 miliar orang 

menderita hipertensi di seluruh dunia (World Health Organization, 2023). Hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) menunjukkan sekitar 30,8% penduduk usia ≥18 tahun 

mengalami hipertensi (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Hipertensi di Provinsi Bali pada 

tahun 2022 diperkirakan diderita oleh 562.519 orang dengan penderita hipertensi 

terbanyak berada di Kabupaten Tabanan (131.000 orang), Gianyar (103.337 orang) dan 

Denpasar (100.569 orang) (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2023). 

Penyakit hipertensi dapat menyebabkan berbagai gejala bahkan komplikasi 

kesehatan, dimana gejala-gejala seperti sakit kepala, depresi, cemas dan mudah lelah 

dilaporkan dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang  pada  berbagai  dimensi  

terutama  dimensi  fisik (Chendra, Misnaniarti, & Zulkarnain, 2020). Kualitas hidup yang 

buruk dapat memberikan berbagai masalah dan dampak yang buruk bagi kehidupan 

(Mediani, Hendrawati, & Fatimah, 2022). Dampak lain yang juga dapat ditimbulkan dari 

kualitas hidup yang buruk dapat berupa frustasi, kecemasan, ketakutan, kesal, dan 

khawatir yang panjang sehingga membuat seseorang untuk menyerah atau hilangnya 

antusiasme untuk kehidupan masa depan (Lekatompessy & Lisum, 2024). 

Kualitas hidup yang buruk ini merupakan komplikasi dari hipertensi itu sendiri. Oleh 

karena itu untuk menurunkan angka morbiditas dan angka mortalitas, salah satunya dengan 

memperbaiki kualitas hidupnya (Rosalinda, 2022). Salah satu cara yang perlu diperhatikan 

adalah dengan pelaksanaan manajemen perawatan diri yang diperkirakan menjadi faktor 

yang mempengaruhi kualitas hidup pasien hipertensi (Chaidir, Wahyuni, & Furkhani, 2022). 

Manajemen diri merupakan bentuk kegiatan atau usaha perawatan diri yang dilakukan 

secara mandiri oleh pasien seperti kontrol tekanan darah, mencegah komplikasi, dan 

memperbaiki kualitas hidupnya yang sangat penting dilakukan oleh klien hipertensi untuk 

meningkatkan keberhasilan dalam mengatasi hipertensi (Wahyuni, Bafadhal, & Mahudeh, 

2021). Penatalaksanaan hipertensi memerlukan keterampilan manajemen diri yang baik 

agar penderita tetap patuh dalam pengobatan dan kesadaran yang tinggi untuk gaya hidup 

yang tepat bagi penderitanya (Tursinaa, Nastiti, & Sya’id, 2022). Manajemen diri 

diharapkan dapat membentuk perilaku dan kemampuan individu dalam mengendalikan 

kesehatannya secara efektif dengan kunci utamanya adalah partisipasi aktif dan efektif 

dari individu dalam mengelola kesehatan mereka sendiri secara terus menerus (Kurniawan 

et al., 2020). 

Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Desa Luwus Kecamatan Baturiti 

Kabupaten Tabanan didapatkan bahwa sepanjang tahun 2023 terdapat 161 pasien dengan 
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hipertensi. Hasil wawancara peneliti dengan 10 pasien yang ada di Desa Luwus didapatkan 

bahwa seluruhnya merasa takut pada kondisi kesehatannya dan mengatakan belum begitu 

puas pada hidupnya saat ini. Hasil wawancara juga didapatkan 7 dari 10 pasien mengatakan 

susah mengontrol tekanan darah dan cukup jarang berolahraga karena cepat merasa lelah, 

2 dari 10 pasien mengatakan cukup rutin olahraga setiap sore hari namun mengatakan sulit 

mengontrol pola makan yang seringkali sembarangan. 1 pasien lainnya mengatakan sudah 

mulai rutin berolahraga dua kali seminggu dan mulai bisa mengontrol waktu dan pola makan. 

Penderita hipertensi yang diwawancarai mengatakan sebelumnya hanya mengonsumsi obat 

penurun tekanan darah saja, tidak ada intervensi khusus atau terapi komplementer lain 

yang dilakukan. Dan berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari petugas pemegang 

program hipertensi di Desa Luwus yaitu Puskesmas Baturiti II mengatakan belum ada 

program khusus atau pendampingan yang dilakukan pada penderita hipertensi, sementara 

program yang baru berjalan hanya Posyandu Keliling yang dilaksanakan setiap 1 bulan sekali 

di masing-masing banjar. Untuk itu, sesuai dengan fenomena yang telah diuraikan di atas, 

peneliti ingin mengetahui lebih lanjut terkait hubungan manajemen diri dengan kualitas 

hidup penderita hipertensi di Desa Luwus Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan.  

 

TUJUAN  

Penelitian ini memiliki kebaruan terkait adanya informasi bagi masyarakat tentang 

hubungan manajemen diri dengan kualitas hidup karena penelitian dengan topik serupa 

belum pernah dilakukan di lokasi penelitian. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan manajemen diri dengan kualitas hidup penderita hipertensi di 

Desa Luwus Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan. 

 

METODE  

Desain 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross sectional 

yang merupakan rancangan penelitian dimana variabel independen dan variabel dependen 

dikumpulkan bersamaan pada satu saat tertentu.  

Populasi dan Sampel 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh seluruh penderita hipertensi di 

Desa Luwus Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan sebanyak 161 orang. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah stratified random sampling, 

dengan jumlah sampel sebanyak 62 orang.  

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Juli 2024 di Desa Luwus Kecamatan 

Baturiti Kabupaten Tabanan.  

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

Hypertension Self-Management Behavior Questionnaire (HSMBQ). Kuesioner ini 
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merupakan kuesioner baku dan telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia serta 

teruji valid dengan nilai antara 0,375-0,781 serta reliabel (0,949) (Andayani, 2023). 

Sedangkan, instrumen yang digunakan untuk menilai kualitas hidup responden adalah 

instrumen WHOQoL-BREF versi Bahasa Indonesia.  

Analisa Data 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisi uji Rank Spearman 

dengan nilai α = 0,05. 

 

HASIL  

Hasil identifikasi subyek penelitian berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n=62) 

Variabel Min-Max Mean±SD 
Frekuensi 

(F) 
Presentase 

(%) 
Umur 30-56 40,40±7,361   
Jenis Kelamin     

Laki-laki   43 69,4 
Perempuan   19 30,6 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini rata-rata berusia 

40 tahun dengan usia tertinggi adalah 56 tahun dan usia terendah 30 tahun. 

Karakteristik jenis kelamin dari  62 responden yang diteliti sebagian besar adalah 

laki-laki, yaitu sebanyak 43 orang (69,4%). 

 

Tabel 2. Hubungan Manajemen Diri Dengan Kualitas Hidup Penderita Hipertensi di Desa 

Luwus Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan (n=62) 

Variabel 
Kualitas Hidup 

Baik Kurang Baik Total 

Nilai R Nilai P Self- 

Management 
f % f % f % 

Baik 13 21,0 1 1,6 14 22.6 

0,428 0,001 
Cukup 33 53,2 5 8,1 38 61.3 
Kurang 3 4,8 7 11,3 10 16.1 

Total 49 79,0 13 21,0 62 100 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 13 (21%) responden yang memiliki 

manajemen diri pada kategori baik memiliki kualitas hidup dengan kategori baik, serta 1 

(1,6%) responden dengan kualitas hidup kurang baik. Sejumlah 33 (2%) responden yang 

memiliki manajemen diri pada kategori cukup memiliki kualitas hidup baik, serta terdapat 

5 (8,1%) responden dengan kualitas hidup kurang baik. Data lain menunjukkan terdapat 3 

(4,8%) responden yang memiliki manajemen diri pada kategori kurang memiliki kualitas 

hidup baik, serta 7 (11,3%) responden memiliki kualitas hidup kurang baik.  

Hasil uji hipotesis menggunakan Rank Spearman menunjukkan nilai p =0,001 yang 

berarti ada hubungan manajemen diri dengan kualitas hidup penderita hipertensi di Desa 
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Luwus Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan. Dimana kekuatan hubungan dinyatakan 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,428. Hal ini bermakna bahwa kekuatan 

hubungan dua variabel tersebut cukup kuat dengan arah yang positif yaitu semakin baik 

manajemen diri maka semakin baik pula kualitas hidup.  

 

PEMBAHASAN  

Karakteristik Penderita Hipertensi Di Desa Luwus Kecamatan Baturiti Kabupaten 

Tabanan 

Hasil penelitian ini sejalan dan sesuai dengan studi terdahulu yang menemukan 

bahwa rata-rata usia responden adalah 42,8 tahun (Oktaviana & Rispawati, 2023). Hasil 

ini juga sejalan dan sesuai dengan penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa sebagian 

besar responden (45,72%) adalah laki-laki yang terjadi atau dapat dipengaruhi karena 

laki-laki cenderung kurang peduli pada kesehatannya sehingga risiko terkena hipertensi 

menjadi lebih tinggi (Gaol & Simbolon, 2022). Hipertensi merupakan kondisi yang 

berkaitan erat dengan beberapa pola kehidupan bahkan karakteristik individu seperti usia 

dan jenis kelamin. Hipertensi bisa terjadi pada semua kalangan usia, namun usia yang 

bertambah yakni pada usia tua terjadi adanya perubahan struktural dan fungsional pada 

sistem pembuluh darah perifer sehingga bisa menjadi pemicu terjadinya kenaikan tekanan 

darah (Suciani, Wirakhmi, & Triana, 2021). 

Perubahan fisiologis pasa sistem tubuh seperti pada sistem kardiovaskular berupa 

terjadinya penebalan dinding pembuluh darah oleh karena penumpukan zat kolagen pada 

lapisan otot membuat pembuluh darah mengalami penyempitan dan menjadi kaku 

(Fatmawati & Indriani, 2023). Berkaitan dengan karakteritisk jenis kelamin, pria dinilai 

memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami hipertensi karena gaya hidup 

berisiko yang meningkatkan terjadinya peningkatan tekanan darah seperti merokok, 

sedangkan wanita memiliki hormon estrogen yang membuatnya terlindung dari penyakit 

kardiovaskuler sebelum mengalami menopause (Musyarrafah & Pratiwi, 2024). 

 

Hubungan Manajemen Diri Dengan Kualitas Hidup Penderita Hipertensi di Desa Luwus 

Kecamatan Baturiti Kabupaten Tabanan 

Hasil penelitian ini sejalan dan sesuai dengan studi terdahulu yang menyatakan 

bahwa ada hubungan manajemen diri dengan kualitas hidup lansia (Utami, Widyanthari, & 

Suarningsih, 2021).  Faktor motivasi dan keyakinan diri yang dimiliki pasien hipertensi 

untuk melakukan manajemen diri tersebut (Wirapradnyani, Antari, & Widyanthari, 2025). 

Faktor lain seperti aktivitas pasien dengan kesibukan yang tinggi berdampak pada waktu 

untuk melakukan kegiatan manajemen diri dan pengaruh dukungan, motivasi serta 

semangat penderita hipertensi juga mempengaruhi kemampuan dalam menjalani 

manajemen diri (Nabila, Arnita, & Mulyati, 2022). Pentingnya manajemen diri yang baik 

akan meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi, karena hal ini akan membantu 

individu untuk mengelola diri secara optimal, membantu melibatkan individu secara aktif, 

membantu meletakkan tanggung jawab untuk dapat mengelola diri dan adanya tanggung 

jawab akan membuat adanya perubahan dan idividu menganggap bahwa perubahan yang 

terjadi karena usahanya sendiri sehingga perubahan menjadi lebih tahan lama dan 
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komplikasi penyakit seperti krisis hipertensi, serangan iskemik sepintas, gagal ginjal dapat 

dicegah yang kemudian meningkatkan kualitas hidup pada pasien hipertensi (Damayanti, 

Firmanti, & Puspitasari, 2022). 

Penderita hipertensi memiliki perilaku manajemen diri yang baik, maka kualitas 

hidup mereka akan tinggi (Soliha, Lestari, & Maghfiroh, 2023). Hal ini dapat disebabkan 

oleh tingkat pengetahuan penderita hipertensi yang memainkan peran cukup besar dalam 

manajemen diri penyakit hipertensi (Sakinah, Ratu, & Weraman, 2020). Pengetahuan 

merupakan dasar yang dapat menggabungkan atau terhubung dengan terbentuknya 

perilaku manajemen diri pada individu (Romadhon, Aridamayanti, Syanif, & Sari, 2020). 

Manajemen diri membuat klien dapat efektif memanajemen kesehatannya secara 

berkelanjutan (Simanullang, 2019). Manajemen diri merujuk pada kemampuan prosedur 

pada individu untuk mengatur prilakunya sendiri (Fernalia, Keraman, & Putra, 2021). 

Melalui manajemen diri responden dapat mengontrol gejala, melakukan perawatan keadaan 

fisik, dan psikologi serta merubah  gaya hidup yang disesuaikan dengan penyakit diderita 

untuk memelihara hidup, kesehatan, dan kesejahteraan (Yulianti, Tresnawan, Purnairawan, 

& Oktavia, 2023).  

Manajemen diri pada pasien hipertensi membantu pasien mempunyai pemahaman 

dan keterampilan lebih baik tentang bagaimana mengatasi penyakitnya dan bagaimana 

mengubah perilaku secara perlahan untuk mengatasi penyakitnya (Tursinaa et al., 2022). 

Manajemen diri pada pasien hipertensi terbukti efektif untuk menurunkan tekanan darah 

karena manajemen diri pasien mencakup perubahan gaya hidup seperti aktifitas fisik, 

mengurangi konsumsi garam, dan patuh mengkonsumsi obat hipertensi sangat efektif 

untuk menurunkan tekanan darah dan komplikasi (Calisanie, Herdiman, & Lindayani, 2021). 

Manajemen diri merupakan kunci utama dalam pengelolaan penyakit maupun pencegahan 

komplikasi dan dampak negatif yang diakibatkan dari penyakit tersebut (Kurniawan et al., 

2020). Semakin baik manajemen diri seseorang, semakin tinggi kualitas hidupnya, karena 

ia mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan hidup dan mengambil keputusan yang lebih 

sehat. Manajemen diri memiliki hubungan yang erat dengan kualitas hidup, dimana 

manajemen diri dapat membantu pasien mengurangi resiko komplikasi jangka panjang dari 

penyakitnya. Selain itu, perbedaan kualias hidup pasien dapat disebabkan oleh kemampuan 

manajemen diri yang berbeda-beda dari setiap pasien (Timur, 2022).  

 

KESIMPULAN  

Manajemen diri adalah pilar utama dalam kemampuan pengelolaan penyakit secara 

mandiri sehingga mampu melakukan pencegahan komplikasi negatif yang diakibatkan oleh 

hipertensi. Denagn semakin baiknya keterampilan manajemen diri makan tingkat 

kenyamanan, dan kepuasan pasien akan semakin baik yang berimplikasi pada peningkatan 

kulaitas hidup pasien hipertensi. Berdasarkan temuan penelitian ini dapat disimpulan 

bahwa manajemen diri berkorelasi positif terhadap kualitas hidup pasien hipertensi. 
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